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ABSTRAK 

 

ANALISIS PENYERAPAN TENAGA KERJA SEKTOR INDUSTRI KECIL 

DAN MENENGAH DI SUMATERA BAGIAN SELATAN 

 

Oleh: 

Tegar Kuswiraputra1, Yunisvita2, Nazeli Adnan3 

 

Penelitian ini membahas tentang penyerapan tenaga kerja sektor industri kecil dan 

menengah di Sumatera Bagian Selatan, adapun faktor yang dapat mempengaruhi 

penyerapan tenaga kerja pada sektor industri adalah jumlah unit usaha dan upah 

minimum provinsi. Metode analisis yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif dan 

kuantitatif, selain itu digunakan juga metode analisis regresi berganda dengan data 

panel (pooled data). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai R-square sebesar 

0.971976, artinya variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen 

sebesar 97,20 persen dan sisanya 2,80 dipengaruhi oleh variabel lainnya. Kemudian 

jumlah industri kecil menengah memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap penyerapan tenaga kerja sektor indsutri kecil dan menengah di Sumatera 

Bagian Selatan, sedangkan Upah Minimum Provinsi (UMP) memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor indsutri kecil dan 

menengah di Sumatera Bagian Selatan. 

Kata Kunci: Jumlah Industri Kecil Menengah, Upah Minimum Provinsi, 

Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri Kecil Menengah 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF LABOR ABSORPTION IN THE SMALL AND MEDIUM 

INDUSTRY SECTOR IN SOUTHERN SUMATRA 

 

By: 

Tegar Kuswiraputra1, Yunisvita2, Nazeli Adnan3 

 

This study discusses the absorption of labor in the small and medium industry sector 

in Southern Sumatra, while the factors that can affect the absorption of labor in the 

industrial sector are the number of units industry and the provincial minimum wage. 

The analytical method used is descriptive qualitative and quantitative, besides that, 

multiple regression analysis methods are used panel data (pooled data). The results 

show that the R-square value is 0.971976, meaning that the independent variable 

can explain the dependent variable by 97.20 percent and the remaining 2.80 is 

influenced by other variables. Then the number of small and medium industries has 

a positive but not significant effect on employment in the small and medium 

industrial sector in Southern Sumatra, while the Provincial Minimum Wage (UMP) 

has a positive and significant effect on employment in the small and medium 

industry sector in Southern Sumatra. 

Keywords: Number of Small and Medium Industries, Provincial Minimum 

Wage, The Absorption of Labor in Small and Medium Industries 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi merupakan rangkaian upaya yang dilakukan pemerintah 

guna mencapai hasil yang positif agar berdampak pada kesejahteraan bangsa dan 

negara (Siburian & Woyanti, 2013). Upaya tersebut dapat dilakukan melalui 

perluasan kesempatan kerja dengan meningkatkan lapangan pekerjaan, sehingga 

pemerataan pendapatan di setiap wilayah dapat tercapai.  

Todaro (2003) mendefinisikan pembangunan ekonomi sebagai proses multi 

dimensi dengan melibatkan perubahan pada sikap masyarakat, struktur sosial, 

sistem sosial, seperti mengurangi ketimpangan, pengentasan masalah kemiskinan 

dan percepatan pertumbuhan ekonomi. Umumnya pembangunan ekonomi bagi 

negara adalah meningkatkan kesempatan kerja dan melakukan upaya untuk 

mencapai stabilitas ekonomi. Apabila kebutuhan sektor usaha baik secara pribadi 

dan kelompok terpenuhi maka pembangunan ekonomi dapat dikatakan berhasil. 

Hal tersebut guna mengantisipasi terjadinya fluktuasi ekonomi yang pada akhirnya 

akan mempengaruhi kesempatan kerja (Djadjuli, 2018). 

Tujuan pembangunan yang ingin dicapai Indonesia pada umumnya dan 

khususnya Sumatera Bagian Selatan adalah kesejahteraan masyarakat dengan 

penyediaan lapangan pekerjaan yang memadai, sehingga pertumbuhan ekonomi 

dapat meningkat (Rochmani et al., 2016). 
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Berdasarkan tujuan pembangunan ekonomi tersebut pertumbuhan penduduk 

merupakan aspek yang sensitif dalam mencapai keberhasilan pembangunan suatu 

negara. Pertumbuhan penduduk selalu diikuti dengan bertambahnya jumlah 

angkatan kerja. Todaro (2003) mengatakan bahwa pertumbuhan penduduk dan 

pertumbuhan angkatan kerja dinilai menjadi salah satu faktor positif yang dapat 

mendorong pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan penduduk yang tinggi dapat 

memperluas pasar domestiknya, sedangkan peningkatan jumlah tenaga kerja akan 

menambah jumlah pekerja produktif. Akan tetapi terjadi pergerakan yang lambat 

pada jumlah lapangan pekerjaan sehingga tidak mampu menyeimbangi 

pertumbuhan penduduk yang bergerak dinamis dan cepat (Siburian & Woyanti, 

2013). Oleh karena itu, perlu diciptakan lapangan kerja baik oleh pemerintah 

maupun swasta dalam penyerapan tenaga kerja untuk menyeimbangi percepatan 

pertumbuhan penduduk pada usia angkatan kerja dengan lapangan kerja yang 

tersedia. Dikarenakan jumlah angkatan kerja dan lapangan kerja yang disediakan 

tidak seimbang, sehingga dapat menimbulkan masalah pengangguran yang 

berdampak pada terhambatnya pembangunan ekonomi dalam jangka panjang 

(Falla, 2014). 

Salah satu upaya untuk memperluas kesempatan kerja yaitu dengan 

mengembangkan industri khususnya industri bersifat padat karya (Handayani, 

2016). Pengembangan industri dapat meningkatkan volume produksi, melalui 

peningkatan tersebut maka dibutuhkannya pekerja, sehingga dapat menciptakan 

lapangan kerja atau kesempatan kerja.  Hal ini sesuai dengan pendapat Keynes 

(dalam Rachmatullail et al., 2016) bahwa meningkatkan output hanya akan tercapai 
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jika input pada tenaga kerja meningkat. Jika ouput yang diproduksi meningkat, 

maka jumlah orang yang dikerjakan pun akan meningkat. Artinya permintaan akan 

tenaga kerja tergantung dari permintaan akan barang dan jasa oleh masyarakat di 

pasar tenaga kerja (derived demand). Pasar tenaga kerja akan selalu mengikuti 

peristiwa yang berlangsung di pasar barang. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik tahun 2020 

bahwa penyerapan tenaga kerja di Sumatera Bagian Selatan masih didominasi oleh 

sektor pertanian yaitu sebesar 44,89% pada tahun 2020, sektor perdagangan sebesar 

10,41%, sedangkan sektor industri berada pada urutan ketiga sebesar 9,40%. Dari 

data tersebut dapat dikatakan bahwa sektor industri di Provinsi Sumatera Bagian 

Selatan masih belum maksimal dalam penyerapan tenaga kerja dan perlu 

diupayakan untuk peningkatan penyerapan tenaga kerja sektor industri tersebut, 

sehingga tenaga kerja yang terserap dapat meningkat. 

Adapun faktor – faktor yang dapat mempengaruhi penyerapan tenaga kerja 

pada sektor industri yaitu Produk Domestik Bruto (PDB), investasi, jumlah unit 

usaha, inflasi dan tingkat upah minimum. Akan tetapi pada penelitian ini peneliti 

hanya mengambil jumlah unit usaha dan tingkat upah yang mempengaruhi 

penyerapan tenaga kerja. Secara umum dapat dikatakan bahwa peningkatan unit 

usaha di sektor industri akan meningkatkan pula kesempatan kerja, karena semakin 

banyak atau berkembang sektor industri semakin banyak pula membutuhkan tenaga 

kerja, dengan kata lain jika unit usaha di sektor industri bertambah maka akan 

adanya peningkatan permintaan tenaga kerja. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Nababan (2017) yang mengatakan bahwa jika unit industri ditambah maka akan 
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adanya peningkatan permintaan akan tenaga kerja, sehingga dapat meningkatkan 

penyerapan tenaga kerja. 

 

Tabel 1.1  Perkembangan Jumlah Unit Industri Kecil Menengah dan 

Penyerapan Tenaga Kerja pada Industri Kecil Menengah di 

Provinsi Sumatera Bagian Selatan 2015-2019 

Tahun 

Industri Kecil dan Menengah Tenaga Kerja 

Jumlah 

(Unit) 

Laju Pertumbuhan 

(%) 

Jumlah 

(Orang) 

Laju Pertumbuhan 

(%) 

2015 8.605 - 332.340 - 

2016 10.432 21,23 409.451 23,20 

2017 12.324 18,13 486.563 18,83 

2018 10.545 - 14,43 494.000 1,53 

2019 7.564 - 28,26 456.748 -7,54 

Sumber :Badan Pusat Statistik, Statistik Indonesia 2020 

 

Data dalam Tabel 1.1 berikut ini menggambarkan jumlah industri kecil 

menengah dan penyerapan tenaga kerja yang mengalami fluktuasi setiap tahunnya. 

Pada tahun 2016 jumlah industri mengalami peningkatan sebesar 10.432 unit dari 

8.605 unit tahun 2015 dengan laju pertumbuhan sebesar 21,23%. Begitupun dengan 

tenaga kerjanya mengalami peningkatan dengan pertumbuhan sebesar 23,20% dari 

tahun 2015 ke tahun 2016. Tren positif kembali dilanjutkan pada tahun 2017 dengan 

pertumbuhan jumlah industri kecil menengah sebesar 18,13% dan tenaga kerja 

sebesar 18,83%. Akan tetapi pada tahun 2018 terjadi penurunan pada jumlah 

industri kecil menengah menjadi 10.545 unit dengan laju pertumbuhan sebesar -

14,43%, karena pada tahun ini banyaknya industri yang tidak mampu 

menggerakkan roda perusahaannya seperti teknik produksi, keterbatasan modal, 

bahan baku dan keterbatasan jangkauan pasar usahanya (Kemenperin, 2019). 



5 
 

Sebaliknya pada tenaga kerjanya mengalami pertumbuhan positif sebesar 1,53%. 

Kemudian tahun 2019 jumlah industri kecil menengah mengalami penurunan 

kembali menjadi 7.564 unit dengan laju pertumbuhannya sebesar -28,26% dan 

diikuti pula dengan penyerapan tenaga kerja dengan pertumbuhan yang negatif 

sebesar -7,54%. Menteri Koordinator Bidang Perekonomian Airlangga Hartarto 

menjelaskan bahwa pada tahun 2019 terjadinya ketidakpastian dan perlambatan 

ekonomi global, sehingga berdampak pada sektor perekonomian khususnya sektor 

industri (Setyowati, 2019). 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi penyerapan tenaga kerja adalah upah, 

dalam hal ini adalah upah minimum. Upah merupakan balas jasa atau pendapatan 

yang diterima oleh tenaga kerja (pekerja) dalam melakukan pekerjaan pada suatu 

perusahaan atau industri. Artinya dengan melakukan pekerjaan, seseorang 

mengharapkan menerima pendapatan berupa upah yang dibayarkan perusahaan 

atau industri kepadanya. Besar kecilnya upah yang diterima tenaga kerja tergantung 

dari kesepakatan antara tenaga kerja dengan perusahaan atau industri. Walaupun 

secara teoritis terbentuk oleh pertemuan antara permintaan dan penawaran tenaga 

kerja di pasar tenaga kerja. Kesepakatan penentuan upah tenaga kerja tersebut dapat 

berupa upah harian, mingguan, bulanan, atau barang atau unit yang dihasilkan, 

karena pada prinsipnya perusahaan atau industri tidak mau dirugikan. Oleh karena 

itu upah yang diterima tenaga kerja biasanya perusahaan yang menentukan, hal ini 

berkaitan dengan keberlangsungan usahanya (keuntungan), bahkan upah itu suka 

ditentukan oleh perusahaan dan tenaga kerja biasanya tidak mempunyai kekuatan 

menentukannya. 
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Salah satu cara menengahi kedua belah pihak ini agar sama - sama tidak 

dirugikan maka diperlukan peranan pihak ketiga yaitu pemerintah (tri parti) dengan 

cara menentukan upah minimum. Secara teoritis upah itu ditentukan oleh 

permintaan dan penawaran tenaga kerja (pasar tenaga kerja). Jika penentuan upah 

diserahkan ke pasar maka ada pihak yang dirugikan biasanya tenaga kerja, karena 

perusahaan akan menekan upah serendah mungkin agar mendapatkan keuntungan 

yang besar dan tenaga kerja tidak mempunyai kekuatan untuk melawan apalagi 

lapangan kerja yang tersedia terbatas dan pencari kerja terus meningkat setiap 

tahunnya. Dengan adanya upah minimum diharapkan masalah di atas dapat diatasi 

dan kedua belah pihak dapat menaatinya, sehingga tenaga kerja diuntungkan dan 

perusahaan atau industri tidak dirugikan. 

Penentuan upah minimum tersebut melibatkan perusahaan, perwakilan 

tenaga kerja (SPSI) dan pemerintah serta melihat juga perkembangan atau 

kemajuan perekonomian suatu daerah (daya beli masyarakatnya). Jika upah 

minimum ditetapkan terlalu tinggi akan berpengaruh pada meningkatnya biaya 

produksi dan mengurangi keuntungan perusahaan atau industri, sehingga 

mengakibatkan perusahaan mengurangi penggunaan tenaga kerjanya untuk 

melakukan efisiensi dan dapat menurunkan kesempatan kerja. Sebaliknya jika upah 

minimum ditetapkan terlalu rendah akan merugikan tenaga kerja dan bagi 

perusahaan akan menguntungkan karena biaya produksi akan menjadi rendah dan 

permintaan tenaga kerja atau kesempatan kerja akan meningkat. Oleh karena itu, 

ada dugaan bahwa tingkat upah mempunyai pegaruh negatif terhadap kesempatan 
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kerja (Cengiz et al., 2019). Tabel berikut menunjukkan perkembangan upah 

minimum provinsi di Sumatera Bagian Selatan. 

 

Tabel 1.2 Perkembangan Upah Minimum Provinsi di Provinsi Sumatera 

Bagian Selatan Tahun 2015 - 2019 

Tahun 
Upah Minimum Provinsi (Rupiah) 

Sumatera 

Selatan 
Pertumbuhan 

(%) 
Lampung 

Pertumbuhan 

(%) 
Bangka 

Belitung 
Pertumbuhan 

(%) 
Jambi 

Pertumbuhan 

(%) 
Bengkulu 

Pertumbuhan 

(%) 

2015 1.974.346 - 1.581.000 - 1.954.000 - 1.710.000 - 1.500.000 - 

2016 2.206.000 12 1.763.000 12 2.178.710 12 1.906.650 12 1.605.000 7 

2017 2.238.000 1 1.908.448 8 2.534.574 16 2.063.949 8 1.737.413 8 

2018 2.595.995 16 2.074.673 9 2.755.444 9 2.243.719 9 1.888.741 9 

2019 2.804.453 8 2.241.270 8 2.976.706 8 2.423.889 8 2.040.407 8 

Rata –rata 9  9  11  9  8 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Statistik Indonesia 2020 

 

Berdasarkan Tabel 1.2 tersebut menunjukkan bahwa Upah Minimum 

Provinsi (UMP) setiap tahunnya mengalami peningkatan di setiap daerah Sumatera 

Bagian Selatan. Upah Minimum Provinsi tertinggi adalah Provinsi Bangka Belitung 

tahun 2019 dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 11 persen selama kurun waktu 

lima tahun, sedangkan Provinsi Bengkulu menjadi provinsi dengan rata-rata 

pertumbuhan upah minimum terendah di Sumatera Bagian Selatan sebesar 8 persen 

selama lima tahun.  

Permasalahan pokok ketenegakerjaan di Indonesia khususnya Provinsi 

Sumatera Bagian Selatan terletak pada kesempatan tenaga kerja. Melihat laju 

pertumbuhan penduduk yang cepat dan diikuti dengan meningkatnya angkatan 

kerja, maka dibutuhkannya perluasaan lapangan pekerjaan agar tenaga kerja yang 
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terserap semakin meningkat. Banyaknya industri akan meningkatkan kesempatan 

kerja yang pada akhirnya penyerapan tenaga kerja menjadi meningkat. Akan tetapi 

pekerja yang berkerja di suatu unit industri membutuhkan upah. Upah merupakan 

salah satu biaya produksi yang harus dikeluarkan oleh produsen atau perusahaan 

sebagai imbalan atas jasa pekerja, sedangkan bagi pekerja merupakan pendapatan 

(Wihastuti & Rahmatullah, 2018). 

Adanya upah minimum memberikan harapan besar bagi tenaga kerja untuk 

mendapatkan upah yang lebih tinggi, namun sebaliknya bagi pengusaha upah 

minimum mempengaruhi biaya produksi yang semakin besar. Dengan demikian 

pengusaha mengurangi jumlah tenaga kerjanya agar menjaga biaya produksi tetap 

stabil, hal ini sejalan dengan pendapat Borjas (2016) bahwa upah yang tinggi dapat 

berakibat berkurangnya kesempatan kerja.  

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik mengkaji Analisis 

Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri Kecil dan Menengah di Provinsi 

Sumatera Bagian Selatan. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah penelitian ini sebagai 

berikut: 

1.  Bagaimana perkembangan Jumlah Industri Kecil Menengah, Upah Mininum 

Provinsi dan Penyerapan Tenaga Kerja di Sektor Industri Kecil dan Menengah 

di Provinsi Sumatera Bagian Selatan? 
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2. Bagaimana pengaruh Jumlah Industri Kecil Menengah dan Upah Minimum 

Provinsi terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri Kecil dan 

Menengah di Provinsi Sumatera Bagian Selatan? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 
 

Tujuan peneIitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis perkembagan Jumlah Industri Kecil 

Menengah, Upah Minimum Provinsi dan Penyerapan Tenaga Kerja Sektor 

Industri Kecil Menengah di Provinsi Sumatera Bagian Selatan. 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Jumlah Industri Kecil 

Menengah dan Upah Minimum terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Sektor 

Industri Kecil Menengah di Provinsi Sumatera Bagian Selatan. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat diperoleh manfaat: 

a. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan sebagai wawasan pengetahuan bagi 

mahasiswa maupun pengajar dan sebagai referensi pada objek penelitian yang 

sama. 

b. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan 

dalam meningkatkan pengelolaan industri kecil menengah dan kebijakan upah 

minimum dan diharapkan dapat membantu dalam meningkatkan kesempatan 

kerja. 

c. Bagi peneliti, penelitian ini untuk memenuhi kriteria kelulusan dalam 

memperoleh gelar sarjana. Selain itu diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan sekaligus pandangan peneliti mengenai penelitian ini. 
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